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ABSTRACT 

Tax Avoidance, namely efforts to avoid taxes legally which do not violate tax regulations carried out by 

taxpayers by reducing the amount of tax payable by looking for weaknesses because it is done in ways that 

do not violate and do not conflict with tax provisions, where the methods and techniques used tend to take 

advantage of The weaknesses contained in the tax provisions while the factors that influence tax avoidance 

are profitability, liquidity, company age, company size and sales growth. The purpose of this research is to 

find out again the effect of profitability, liquidity, company age, company size, and sales growth on tax 

avoidance of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2021 

period. The data collection method used in this research is documentation. The method of determining the 

sample of this research is purposive sampling. The number of samples from this study were 82 samples with 

a total sample of 246 observations. The data analysis technique used was multiple linear regression 

analysis. 

The results of this study are that profitability and firm age have a positive effect on tax evasion, liquidity 

have a negative effect on tax evasion, while firm size and sales growth has no effect on tax evasion. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling besar. Pajak yang dipungut oleh negara 

difungsikan sebagai sumber dana yang diperuntukkan bagi pembiayaan pengeluaran pemerintah dan 

difungsikan sebagai alat untuk mengatur dan melaksanakan kebijakan di bidang sosial dan ekonomi dan 

dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Oleh karena itu wajib pajak badan maupun 

perseorangan diharapkan dapat patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya secara sukarela dan 

patuh terhadap peraturan perpajakan. Ketidakpatuhan wajib pajak dapat menimbulkan terganggunya 

keuangan negara (Wulandari, 2018). 

 

Salah satu cara ketidakpatuhan tersebut dilakukan dengan tax avoidance yaitu upaya penghindaran pajak 

secara legal yang tidak melanggar peraturan perpajakan yang dilakukan wajib pajak dengan cara 

mengurangi jumlah pajak terutang dengan mencari kelemahan karena dilakukan dengan cara-cara yang 

tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik yang 

digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam ketentuan perpajakan 

(Yuliani, 2018). 

 

Tax avoidance dapat dilakukan dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan sehingga tidak 

melanggar hukum yang berlaku dan bisa membuat isu tersebut menjadi isu diskusi hingga saat ini 

menjadikan berlarut-larut tanpa ada titik temu. Meminimalisir praktik penghindaran pajak di Undang-

undang perpajakan sudah dikenal peraturan specific anti avoidance rule dalam Pasal 18 Undang-undang 

Pajak Penghasilan, tetapi seiring semakin kompleksnya skema penghindaran pajak yang digunakan tidak 

mungkin dapat mencakup seluruh jenis transaksi penghindaran pajak. Pemilik perusahaan akan mendorong 



Kumpulan Hasil Riset Mahasiswa Akuntansi (KHARISMA) 

Vol. 5, No. 1 Februari 2023, 209-220 

E-ISSN: 2716-2710 (Online) 
 

 

210 

 

manajemen untuk melakukan tindakan pajak agresif untuk mengurangi beban pajak yang muncul (Permata, 

2018). 

 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2021 penelitian ini sangat penting dilakukan karena pajak merupakan penerimaan Negara 

cukup besar, dan kecenderungan wajib pajak yang masih melakukan tindakan tax avoidance dapat 

dikatakan tinggi. 

 

Fenomena penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia pada tahun 2016, Direktorat Jenderal Pajak 

Kementerian Keuangan (DJP Kemenkeu) menyatakan sebanyak 2.000 perusahaan multinasional yang 

beroperasi di Indonesia tidak membayar Pajak Penghasilan (PPh). Perusahaan asing tersebut menggunakan 

tiga modus utama supaya bisa mangkir dari kewajiban menyetor pajak di Indonesia. Sebanyak 2.000 

perusahaan multinasional menggemplang pajak PPh Badan 25 dan 29. Sebanyak 2.000 PMA tersebut, 

terdiri dari perusahaan di sektor perdagangan. Perusahaan asing ini tidak membayar pajak selama 10 tahun. 

Praktik penghindaran pajak ini dilakukan dengan modus transfer pricing atau mengalihkan keuntungan atau 

laba kena pajak dari Indonesia ke negara lain. Modus lain yang dilakukan oleh 2000 PMA tersebut modus 

pengurangan laba pun terjadi karena pembayaran royalti dan pembelian bahan baku yang tidak wajar dan 

penjualan, sebanyak 2.000 perusahaan terindikasi menghindari pajak karena alasan merugi terus-menerus 

(http://bisnis.liputan6.com, 2016) 

 

Berdasarkan fenomena diatas dapat dijelaskan bahwa Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan 

(DJP Kemenkeu) menyatakan sebanyak 2.000 perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia tidak 

membayar Pajak Penghasilan (PPh) Badan Pasal 25 dan Pasal 29 karena alasan merugi, penghindaran pajak 

dilakukan dengan modus transfer pricing atau mengalihkan keuntungan atau laba kena pajak dari Indonesia 

ke negara lain dan juga ditemukan modus pengurangan laba pun terjadi karena pembayaran royalti dan 

pembelian bahan baku yang tidak wajar dan penjualan. Menurut Wafiroh (2015) Praktik transfer pricing 

mengakibatkan pembayaran pajak menjadi lebih rendah dengan memanfaatkan tarif pajak yang lebih 

rendah. 

 

Fenomena penghindaran pajak yang terjadi pada tahun 2014 dilakukan Astra Internasional Tbk (ASII) salah 

satu anak perusahaan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN) menghindari pajak dengan 

sengaja menjual produk tersebut ke Toyota Motor Asia Pasific Ltd di Singapura sebelum dijual ke Filipina 

dan Thailand dikarenakan memanfaatkan tax heaven country yang ada di Singapura. Syamsudin (2014) 

menjelaskan bahwa penghindaran pajak (tax avoidance), sering dimanfaatkan oleh induk dan anak hal ini 

dilakukan dengan cara mentransfer laba ke perusahaan yang berada di negara yang memiliki tarif pajak 

rendah sehingga dapat meminimalisir pajak yang harus ditanggung perusahaan. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan 

Teori keagenan menyatakan hubungan kontak antara agen (manajemen suatu usaha) dan principal (pemilik 

usaha). Agen melakukan tugas-tugas tertentu untuk principal, principal memiliki kewajiban untuk memberi 

imbalan pada si agen. Menurut Jensen dan Meckling (1976) menggambarkan sebuah hubungan yang timbul 

karena adanya kontrak antara pihak principal dan pihak lain yang disebut sebagai pihak agen, di mana pihak 

principal mendelegasikan sebuah pekerjaan kepada pihak agen. 

 

Teori Kepatuhan 

Kepatuhan berasal dari kata patuh. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), patuh berarti suka 

menurut perintah, taat kepada perintah atau aturan dan berdisiplin. Kepatuhan berarti bersifat patuh, 

ketaatan, tunduk, patuh pada ajaran dan aturan. Kepatuhan adalah mengikuti suatu spesifikasi, standar, atau 
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hukum yang telah diatur dengan jelas yang biasanya diterbitkan oleh lembaga atau organisasi yang 

berwenang dalam suatu bidang tertentu. 

 

 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance. 

Pengetahuan pajak adalah pemahaman dasar bagi wajib pajak mengenai hukum, undang-undang, dan tata 

cara perpajakan yang benar. Wajib Pajak (WP) yang telah memiliki pengetahuan pajak yang baik maka 

jelas akan patuh karena mengetahui sanksi apa yang akan didapatkan ketika lalai akan kewajiban 

perpajakannya. Adanya pengetahuan perpajakan yang baik dapat membantu meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak akan pentingnya membayar pajak dan wajib pajak dapat melakukannya sesuai dengan aturan 

perundang-undangan perpajakan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian Vidayanti (2017), 

Handayani (2018) serta Dewita & Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang diajukan oleh penelitian ini 

adalah: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Tax Avoidance. 

Menurut Kasmir (2015:128), rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan 

membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva 

lancar yang tersedia. Likuiditas perusahaan ditunjuk oleh besar kecilnya asset lancar yaitu asset yang mudah 

diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nawang (2016), Subagiasta (2016), Nurhidalah (2016) dan Budiani (2018) menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang diajukan oleh 

penelitian ini adalah: 

H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur. 

 

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 

Umur perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan untuk tetap eksis dan mampu bersaing di dalam 

dunia usaha. Umur perusahaan dalam penelitian ini menggunakan umur perusahaan dari tanggal perusahaan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Dewinta dan Setiawan, 2016). Menurut Silvia (2017), perusahaan 

yang telah berdiri sejak lama tentu memiliki kemampuan penyusunan laporan keuangan yang lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan yang belum lama didirikan. Umur perusahaan menunjukkan perusahaan 

tetap eksis, mampu bersaing, dan memanfaatkan peluang bisnis dalam suatu perekonomian (Istanti, 2015). 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian Silvia (2017) dan Istianti (2015) yang menyatakan bahwa 

umur perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis 

yang diajukan oleh penelitian ini adalah: 

H3: Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 

Menurut Sawir (2016:17), ukuran perusahaan adalah ukuran yang dapat menentukan tingkat kemudahan 

perusahaan memperoleh dana dari pasar modal. Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat 

mengelompokkan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti contoh, 

ukuran perusahaan bisa dilihat melalui total asset perusahaan yang dimiliki, nilai pasar saham, rata-rata 

tingkat penjualan, dan jumlah penjualan Dewinta (2016). Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian oleh 

Silvia (2017), Darmawan (2014) dan Handayani (2018) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh 

positif tax avoidance. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang diajukan oleh penelitian ini adalah: 

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 
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Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance. 

Menurut Andriyanto (2015), growth adalah perubahan penjualan pada laporan keuangan pertahun yang 

dapat mencerminkan prospek perusahaan dan profitabilitas di masa yang akan datang. Menurut Kennedy 

dan Suzana (2013) Pertumbuhan penjualan diartikan sebagai kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun 

atau dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode masa lalu 

dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan datang (Andriyanto, 2015). 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian (Heryuliani, 2015) dan Silvia (2017) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan hal tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan oleh penelitian ini adalah: 

H5 : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan mengakses situs resmi BEI di 

www.idx.co.id. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada BEI terkait profitabilitas, likuiditas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, 

dan pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

di BEI itu sendiri berjumlah 211 perusahaan manufaktur yang terbagi ke dalam 3 sektor industri perusahaan 

pada tahun 2019-2021. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan data dengan 

metode purposive sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 82 sampel dengan total amatan 

sebanyak 246 total amatan. Setelah data terkumpul kemudian dilakukan teknik analisis data yang terdiri 

dari Statistik Deskriptif dan Analisis Regresi Linier Berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 246 0,000 5,398 0,09924 0,346326 

LK 246 0,614 312,788 6,42963 30,481862 

UM 246 0 40 18,82 12,374 

UP 246 12,731 30,876 22,95383 5,330125 

PP 246 -96,254 127,302 6,73404 24,291365 

ERT 246 0,002 25,227 0,37057 1,597665 

Valid N (listwise) 246     

Sumber: Lampiran 4, 2022 

 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif pada Tabel 1, diketahui bahwa jumlah amatan dalam 

penelitian (N) sebanyak 246 total amatan. 

  

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linr Berganda 

 
Variabel 

Unstandardized 
Coefficients 

standardized 
Coefficients 

 

t 
 

Sig 

B Std. Eror Beta 

(Constant) -0,347 0,124  -2,803 0,005 

ROA 4,803 0,037 1,041 9,979 0,000 

LK -0,002 0,000 -0,040 -5,023 0,000 

UM 0,012 0,002 0,089 6,570 0,000 
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UP 0,002 0,004 0,006 0,412 0,681 

PP 0,000002174 0,000 0,000 0,006 0,995 

Sumber: Lampiran 5, 2022 

 

Berdasarkan nilai pada Tabel 2, maka persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini menjadi: 

ETR = -0,347 + 4,803ROA - 0,002Lk + 0,012UM + 0,002UP + 0,000002174PP 

 

 

 

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 
Residual 

N 246 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .13811516 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .062 

Positive .059 

Negative -.062 
Test Statistic .062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094c 

Sumber: Lampiran 6, 2022 

 

Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai Asymp 

Sig 0,094 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan data residual dalam penelitian terdistribusi dengan normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Return On Asset 0,485 2,060 

Likuiditas 0,492 2,032 

Umur perusahaan 0,169 5,909 

Ukuran Perusahaan 0,171 5,859 

Pertumbuhan Penjualan 0,954 1,048 

Sumber: Data diolah, 2022 

  

Pada Tabel 4 di dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari Return On Asset, likuiditas, umur perusahaan, 

ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan masing- masing > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. 

 

 Uji F Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

t 

 

Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) -.019 .072  -.258 .797 

ROA .047 .022 .196 .196 .883 
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LK .000 .000 -.070 -.793 .429 

UM .001 .001 .145 .963 .336 

UP .005 .002 .304 .202 .844 

PP -.001 .000 -.145 -.284 .723 

Sumber: Lampiran 6, 2022 

 

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser pada Tabel 5, menunjukkan bahwa Return On Asset, 

likuiditas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan, masing-masing memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,883; 0,429; 0,336; 0,844 dan 0,723. Nilai ini masing-masing lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

 
 

R 
 

R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin- 
Watson 

.996a .993 .992 .139546 1.982 

Sumber: Lampiran 6, 2022 

 

Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin – Watson. Dengan n = 246, dan k = 5 didapat 

nilai dL = 1,7176 dan dU = 1,8199. Jadi nilai 4-dU = 2,1801. Dari Tabel 6 diatas dapat diketahui nilai 

Durbin – Watson sebesar 1,982. Karena nilai DW berada diantara 1,8199 < 1,982 < 2,1801, artinya tidak 

terjadi autokorelasi. Berdasarkan hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak ada autokorelasi. 

 

  

Uji Analisis Determinasi 

Tabel 7. Hasil Analisis Determinasi 
  

R 
 

R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin- 
Watson 

.996a .993 .992 .139546 1.982 

Sumber: Lampiran 5, 2022 

  

Pada tabel 7 menunjukkan bahwa nilai R2 adalah sebesar 0,992. Hal ini berarti bahwa, sebesar 99,2% Tax 

avoidance dijelaskan oleh Return On Asset, likuiditas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan penjualan, sedangkan sebesar 0,8% dijelaskan faktor lain diluar penelitian ini. 

 

Uji F 

Tabel 8. Hasil Uji F 

  
 

Model 
Sum of 
Squares 

 

df 
 

Mean Square 
 

F 
 

Sig. 

1 Regression 620.697 5 124.139 34.885 .000b 

Residual 4.674 240 .019   

Total 625.371 245    

Sumber: Lampiran 5, 2022 

 

Hasil uji F pada table 8 menunjukkan nilai F hitung sebesar 34,885 > F Tabel 2,25 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05. Hasil ini berarti bahwa terdapat pengaruh simultan antara Return On Asset, likuiditas, umur 

perusahaan, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance. 
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Uji T 

Tabel 9. Hasil Uji t 

  

Variabel 

Unstandardized 
Coefficients 

standardized 
Coefficients 

 

t 
 

Sig 

B Std. Eror Beta 

(Constant) -0,347 0,124  -2,803 0,005 

ROA 4,803 0,037 1,041 9,979 0,000 

LK -0,002 0,000 -0,040 -5,023 0,000 

UM 0,012 0,002 0,089 6,570 0,000 

UP 0,002 0,004 0,006 0,412 0,681 

PP 0,000002174 0,000 0,000 0,006 0,995 

Sumber: Lampiran 6, 2022 

 

Hasil uji t pengaruh Return On Asset, likuiditas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan 

penjualan terhadap tax avoidance pada Tabel 9 menunjukkan bahwa: 

1) Pengujian Hipotesis (H1) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Return On Asset memiliki thitung sebesar 9,979 serta 

nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti Return On Asset 

berpengaruh positif terhadap Tax avoidance, H1 diterima. 

2) Pengujian Hipotesis (H2) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Likuiditas memiliki thitung sebesar 

-5,023 serta nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa 

likuiditas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, maka H2 ditolak. 

3) Pengujian Hipotesis (H3) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel umur perusahaan memiliki thitung sebesar 6,570 serta 

nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa umur 

perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance, maka H3 diterima. 

4) Pengujian Hipotesis (H4) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki thitung sebesar 0,412 serta 

nilai signifikan sebesar 0,681 dan nilai tersebut lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, maka H4 ditolak. 

5) Pengujian Hipotesis (H5) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan penjualan terhadap Tax avoidance 

memiliki thitung sebesar 0,006 serta nilai signifikan sebesar 0,995 dan nilai tersebut lebih besar dari 

0,05, yang berarti bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap Tax avoidance, maka H5 

ditolak. 

 

Pengaruh Return On Asset Terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis pertama, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa Return 

On Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance yang berarti hipotesis pertama dalam 

penelitian ini yang menyatakan profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance diterima. Dari 

hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka akan diikuti 

dengan tingginya tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Profitabilitas merupakan suatu indikator 

kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan atau efektivitas suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu (Kasmir, 2016:196). Dikarenakan profitabilitas menggambarkan laba 

perusahaan, maka dapat menjadi dasar dalam pengenaan pajak pada perusahaan tersebut. Profitabilitas 

terdiri dari beberapa rasio, salah satunya adalah return on assets. Return on assets menunjukkan besarnya 
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laba bersih yang diperoleh dari perusahaan apabila diukur dari nilai aktiva. Semakin tinggi nilai return on 

assets yang dapat diraih oleh perusahaan, maka keuangan perusahaan tersebut dikategorikan baik 

(Vidayani, 2017). Ketika laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat 

sesuai dengan peningkatan laba perusahaan, sehingga perusahaan kemungkinan akan melakukan tax 

avoidance untuk menghindari peningkatan jumlah beban pajak (Dewita dan Setiawan, 2016). Hal ini 

didukung oleh penelitian dari Vidayanti (2017), Handayani (2018) serta Dewita dan Setiawan (2016) 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis kedua, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax avoidance yang berarti hipotesis kedua dalam penelitian 

ini yang menyatakan likuiditas berpengaruh positif terhadap tax avoidance ditolak. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin baik tingkat likuiditas perusahaan, maka semakin taat perusahaan terhadap 

kewajiban perpajakannya. Ketika laba perusahaan kecil, akan semakin besar pula kebutuhan dana yang 

dihimpun dari pihak eksternal. Perusahaan dengan arus kas yang baik akan lebih mudah untuk 

membayarkan kewajiban jangka pendeknya, termasuk kewajiban pajak, berbanding terbalik dengan tingkat 

likuiditas rendah yang dimiliki suatu perusahaan, karena biasanya condong bersikap agresif terhadap 

kewajibannya (Prasetyo., & Arieftiara, 2022). Likuiditas dianggap sebagai ukuran kinerja daripada 

manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. Ketika perusahaan mempunyai rasio likuiditas yang 

tinggi, itu berarti arus kas perusahaan tersebut sedang lancar. Pemerintah berharap ketika keadaan rasio 

likuiditas sebuah perusahaan tinggi, perusahaan dapat membayar dan melunasi kewajiban pajaknya tepat 

waktu agar pemerintah dapat merealisasikan pajak yang sudah direncanakan di dalam APBN (Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara). Akan tetapi, rasio likuiditas yang tinggi tidak menjamin bahwa 

perusahaan akan taat untuk membayar pajak walaupun mampu, dikarenakan manajemen perusahaan 

tersebut bisa saja bertindak oportunistik agar bisa memaksimalkan laba bersih yang bisa didapat. Hasil 

penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Agusti (2014) serta Nur dan Subardjo (2020) 

menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Umur perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis ketiga, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa umur 

perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance yang berarti hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

yang menyatakan umur perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance diterima. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami peningkatan umur mengurangi biaya 

termasuk biaya pajaknya akibat pengalaman dan pembelajaran yang dimiliki oleh perusahaan serta 

pengaruh perusahaan lain baik dalam industri yang sama maupun berbeda. Perusahaan yang memiliki 

jangka waktu operasional yang relatif lebih lama juga akan membuat perusahaan lebih ahli dalam mengatur 

pengelolaan pajaknya. Umur perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan untuk tetap eksis dan 

mampu bersaing di dalam dunia usaha. Umur perusahaan dalam penelitian ini menggunakan umur 

perusahaan dari tanggal perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Dewinta dan Setiawan, 2016). 

Menurut Silvia (2017), perusahaan yang telah berdiri sejak lama tentu memiliki kemampuan penyusunan 

laporan keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang belum lama didirikan. Umur 

perusahaan menunjukkan perusahaan tetap eksis, mampu bersaing dan memanfaatkan peluang bisnis dalam 

suatu perekonomian (Istanti, 2015). Tujuan jangka panjang dari perusahaan yang dikaitkan dengan tujuan 

keuangan yaitu keberadaan investor dan meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian 

dari Silvia (2017) dan Istianti (2015) menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis keempat, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,681 menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance yang berarti hipotesis keempat dalam penelitian ini 

yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance ditolak. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa besar kecilnya suatu perusahaan tidak akan mempengaruhi terhadap tindakan 

penghindaran pajak karena para fiskus akan selalu mengejar apabila menemukan perusahaan yang 

melanggar ketentuan perpajakan. Sehingga diharapkan peran fiskus lebih sering melakukan pemeriksaan 

agar dapat meminimalkan perusahaan yang melakukan penghindaran pajak (Indriyani, dan Sopian, 2020). 

Penghindaran pajak tidak hanya dilakukan oleh perusahaan besar, bahkan perusahaan kecil dan menengah 

pun dapat menerapkan langkah penghindaran pajak, namun besarannya tidak terlalu mempengaruhi 

pendapatan nasional (Handayani dan Hermawan, 2021). Hal ini didukung oleh penelitian dari Pujilestari 

(2018) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis kelima, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,995 menunjukkan bahwa 

pertumbuhan penjualam tidak berpengaruh terhadap tax avoidance yang berarti hipotesis kelima dalam 

penelitian ini yang menyatakan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap tax avoidance ditolak. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa beban pajak dari laba yang diakibatkan pertumbuhan penjualan 

tidak menjamin suatu perusahaan akan melakukan penghindaran pajak. Hal ini disebabkan pertumbuhan 

penjualan belum tentu menyebabkan pertumbuhan laba pada perusahaan sehingga tidak signifikan 

mempengaruhi penghindaran pajak. Pertumbuhan penjualan menunjukkan adanya peningkatan atau 

penurunan terhadap penjualan atau pendapatan perusahaan. Perusahaan dengan tingginya pertumbuhan 

penjualan belum tentu memperoleh laba yang tinggi pula. Hal ini bisa dikarenakan adanya beban atau biaya 

yang tinggi pula akibat dari penjualan yang tinggi sehingga pertumbuhan penjualan yang tinggi bisa saja 

menghasilkan laba yang rendah. Sehingga tinggi rendahnya pertumbuhan penjualan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan pada penghindaran pajak. Hal ini didukung oleh penelitian dari Primasari (2019) 

yang menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, umur 

perusahaan, ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling sehingga memperoleh sampel sebanyak 82 perusahaan yang 

memenuhi kriteria. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linear 

berganda. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan untuk penelitian ini sehingga diperoleh hasil 

penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Return On Asset berpengaruh positif terhadap tax avoidance perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2) Likuiditas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

3) Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

4) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

5) Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Adapun keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian ini hanya menggunakan 82 perusahaan dari 211 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, sehingga tidak menggambarkan respon daripasar modal secara luas. 

2) Jangka waktu yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga tahun saja sehingga data yang digunakan 

kurang memperlihatkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan analisis yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1) Bagi pemerintah, hendaknya memberikan aturan undang-undang yang jelas dan tegas antara 

penghindaran pajak yang diperbolehkan dengan penghindaran pajak yang tidak diperbolehkan. 

Sehingga perusahaan tidak berani dan seenaknya melakukan penghindaran pajak yang menurut mereka 

suatu hal yang legal meskipun pihak perusahaan mengetahui hal tersebut tidak diperbolehkan. 

2) Bagi manajemen perusahaan, harus ekstra hati-hati dalam pengambilan keputusan terkait perencanaan 

perpajakan, terutama dalam penghindaran pajak, untuk menghindari sanksi administrasi perpajakan dan 

kesalahpahaman investor yang berujung pada pemahaman yang buruk terhadap perusahaan. 

3) Bagi investor, ketika mengambil keputusan investasi agar selalu mengevaluasi kinerja perusahaan 

dengan tetap mempertimbangkan kebiasaan perusahaan dalam mematuhi peraturan perpajakan, 

sehingga meminimalisir resiko. 
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